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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa
kemampuan kognitif pada anak didik masih sangat kurang. Hal tersebut disebabkan karena orangtua
sibuk dengan pekerjaannya sendiri dan kurang memperhatikan anak. Salah satu sarana untuk
mengembangkan kemampuan kognitif adalah melalui  kegiatan mengenal bilangan dengan
menggunakan media puzzle bebek. Permasalahan penelitian ini adalah Apakah melalui media puzzle
bebek dalam kegiatan mengenal bilangan 1-10 pada anak kelompok B TK Guppi Al Ikhlas Desa
Sugihwaras Kecamatan Ngancar Kabupaten Kediri. Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) dengan subjek penelitian kelompok B TK Guppi Al Ikhlas. Penelitian
dilaksanakan dalam tiga siklus, menggunakan instrument berupa RKM (Rencana Kegiatan Mingguan),
RKH (Rencana Kegiatan Harian), lembar penilaian lembar observasi aktivitas anak didik, lembar
observasi aktivitas guru. Setelah dianalisis adalah adanya peningkatan baik dari segi proses kegiatan di
sekolah menggunakan media robot sampah pada  siklus I sebesar 20%, siklus II sebesar 66,66% dan
siklus III sebesar  86,66%. Kesimpulan hasil penelitian ini adalah Tindakan pembelajaran mengenal
bilangan melalui media puzzle kelompok B TK Guppi Al Ikhlas Desa Sugihwaras Kecamatan
Ngancar Kabupaten Kediri.

Kata kunci : Mengenal, Bilangan 1-10 melalui, media puzzle bebek.
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I. PENDAHULUAN
Perkembangan kognitif adalah

perkembangan dari pikiran Bergson:

(1998: 1.2). Pikiran adalah bagian

berfikir dari otak, bagian yang

digunakan, yaitu untuk

pemahaman,penalaran, pengetahuan

dan pengertian. Pikiran anak mulai

aktif sejak lahir, dari hari kehari

sepanjang pertumbuhannya.

Perkembangan pikirannya, seperti

belajar tentang orang, belajar tentang

sesuatu, belajar tetang kemampuan-

kemampuan baru, emperoleh banyak

ingatan, menambah banyak

pengalaman. Sepanjang pikirannya

berkembang anak menjadi lebih

cerdas.

Kemampuan kognitif diperlukan

oleh anak dalam rangka

mengembangkan pengetahuannya apa

yang dilihat, dengar, rasa, raba,

ataupun dicium melalui pancaindra

yang dimilikinya Haditono,

(1999:2.21). Di Taman Kanak-kanak

dan lembaga pendidikan sejenis

lainnya, pengembangan kognitif

dikenal juga dengan istilah

pengembangan daya pikir.

Perkembangan kognitif mengacu

pada perkembangan anak dalam berfikir

dan kemampuan untuk memberikan

alasan. Secara umum, pengertian dari

perkembangan konitif adalah perubahan

dalam pemikiran , kecerdasan dan bahasa

anak. Proses perkembangan kognitif

membuat anak mampu mengingant,

membayangkan bagaimana cara

memecahkan soal (meaningfull). Malkus,

dkk (2009:2.1).menggabarkan

perkembangan kognitif sebagai kapasitas

untuk tumbuh, menyampaikan, dan

menghargai maksud dalam penggunaan

beberapa system symbol yang secara

kebetulan. Mengingat pentingnya

kemampuan kognitif bagi anak pada

dasarnya pengembangan kognitif

dimaksudkan agar anak melakukan

eksplorasi lingkungan disekitar melalui

panca indranya, sehingga dengan

pengetahuan yang didapatnya tersebut

anak akan dapat menyesuaikan kehidupan

di masyarakat menjadi manusia yang

utuh sesuai kodratnya.

Oleh karena perkembangan

kognitif itu sangat dibutuhkan dalam

kehidupan sehari-hari, maka orangtua

dengan menyekolahkan anaknya pada

pendidikan anak usia dini anak dapat
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memiliki kemampuan kognitif dalam

mengenal bentuk-bentuk geometris

dengan baik, fungsi pikir dapat

digunakan dengan cepat dan tepat

untuk mengatasi suatu masalah. Selain

itu, peneliti berharap jika kemampuan

kognitif berkembang dengan baik anak

menjadi aktif, kreatif, dan inovatif.

Kurangnya minat anak di dalam

mengenal bilangan, anak yang sibuk

dengan kegiatannya sendiri tanpa mau

memperhatikan guru menerangkan

kegiatan pembelajaran, tidak adanya

inisiatif memberikan media yang lebih

menarik ehingga minat anak didalam

mengenal bilangansangat kurang, anak

bosan dengan hanya melihat bilangan-

bilangan dan anak kesulitan didalam

mengenali bentuk bilangan yang

ditunjukkan oleh guru. Jadi pemilihan

media sangat berpengaruh terhadap

perkembangan anak. Oleh karena itu,

peneliti harus dapat memilih media

pembelajaran yang menarik dan

menyenangkan.

Namun kenyataan dalam

proses pembelajaran di TK Guppi Al

Ikhlas Desa Sugihwaras Kecamatan

Ngancar Kabupaten Kediri pada anak

kelompok B mengalami kesulitan

untuk melakukan pengembangan

kemampuan kognitif dalam mengenal

bilangan 1-10 secara optimal.

Berdasarkan hasil penilaian diperoleh

dari 15 anak yang mendapat nilai

bintang () 4 hanya 1 anak, yang

mendapat nilai bintang () 3 hanya

mencapai 4 anak, sementara itu, yang

mendapatkan nilai bintang () 2

mencapai 4 anak, dan yang mendapat

nilai bintang () 1 sebanyak 6 anak.

Padahal  kriteria penilaian anak yang

mendapatkan bintang () 4 jika anak

tersebut mampu mengenal bilangan 1-

10 dengan benar semua. Anak

mendapat bintang 3 jika anak mampu

mengenal 1-8 bilangan sedangkan

anak yang mendapat bintang 2 jika

anak tersebut hanya mampu mengenal

bilangan 1-5, dan anak yang

mendapatkan bintang 1 jika anak tidak

mampu mengenali bilangan sama

sekali.

Dalam pengembangan

kemampuan mengenal bilangan di

Taman kanak–kanak dibutuhkan

kreativitas dalam penggunaan

media. Sehubungan dengan itu,

peneliti mengambil salah satu

fungsi mengenal bilangan 1-10

untuk mengikuti pendidikan

selanjutnya dengan media puzzle,
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sehingga pada saatnya nanti anak

akan lebih siap mengikuti

pembelajaran  pada  jenjang  yang

lebih kompleks dank arena orang

tua mengharapkan anak-anaknya

mampu mengenal bilangan untuk

persiapan ke jenjang berikutnya.

Masalah yang terjadi diantaranya

anak tidak berminat karena tidak

adanya media, banyak anak yang

ditinggal orangtua bekerja,

mayoritas pendidikan orangtua

sangat rendah, sehingga terbatas

pengalaman dan pendidikannya.

Oleh karena permasalahan

pada anak, maka peneliti tertarik

untuk melakukan penelitian dengan

judul “Meningkatkan Kemampuan

Kognitif dalam mengenal bilangan 1-

10 melalui media puzzle bebek Pada

Anak  Kelompok B TK  Guppi Al

Ikhlas Desa Sugihwaras Kecamatan

Ngancar Kabupaten Kediri. Menurut

Montessori (1992:2.41) menciptakan

alat permainan edukatif yang

memudahkan anak mengingat konsep-

konsep yang akan dipelajari tanpa

perlu bimbingan sehingga

memungkinkan anak bekerja secara

mandiri.

Dengan harapan media tersebut

bermanfaat untuk mengembangkan

kemampuan kognitif dalam  mengenal

bilangan secara optimal. Upaya

pengembangan ini dapat dilakukan

berbagai cara termasuk melalui

permainan dengan cara tersebut anak

akan sangat senang dalam

melakukannya. Bermain sambil

berlajar memberikan kenyamanan

pada anak usia dini.

Berhubungan dengan semua latar

belakang masalah yang ada belum

berkembangnya kemampuan dalam

mengenal bilangan 1-10 pada anak

didik kelompok B TK Guppi Al Ikhlas

Desa Sugihwaras Kecamatan Ngancar

Kabupaten Kediri di atas, maka peneliti

dapat mengidentifikasi masalah sebagai

berikut:

1. Kurangnya minat anak di dalam

mengenal bilangan.

2. Anak yang sibuk dengan

kegiatannya sendiri tanpa mau

memperhatikan guru menerangkan

kegiatan pembelajaran.

3. Tidak adanya inisiatif memberikan

media yang lebih menarik sehingga

minat anak didalam mengenal

bilangan sangat kurang.
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4. Anak bosan dengan hanya melihat

bilangan-bilangan dan anak

kesulitan didalam mengenali bentuk

bilangan yang ditunjukkan oleh

guru.

Karena permasalahan ini guru

mempunyai inisiatif menggunakan

media puzzle bebek untuk kegiatan

pembelajaran mengenal bilangan 1-

10, diharapkan media puzzle bebek

mampu menarik minat anak untuk

mengikuti kegiatan pembelajaran.

Gadner (1999:1.4)

mengemukakan pengertian

intelegensi sebagai kemampuan

untuk memecahkan masalah atau

untuk karya yang dihargai dalam

satu kebudayaan atau lebih. Istilah

integensi berhubungan dengan

kognitif. Dimana kognitif lebih

bersifat pasif atau statis yang

merupakan potensi atau daya untuk

memahami suatu, sedangkan

intelegensi lebih bersifat aktif yang

merupakan aktualisasi atau

perwujudan dari daya atau potensi

tersebut yang berupa aktivitas atau

perilaku.

Intelegensi adalah kualitas

yang bersifat tunggal (unitary),

diwariskan secara genetis, dan dapat

diukur. Perkembangan selanjutnya

terfokus pada singularitas dan

pluraritas. Spearman percaya bahwa

intelegensi mencakup faktor g (daya

penalaran abstrak), yang konsisten,

faktor s (spesifik) yang berbeda pada

kinerja yang berbeda. Faktor g tidak

banyak mewakili segi genetis

sedangkan faktor s lebih banyak

diperoleh melalui latihan dan

pendidikan (Semiawan, 2008:1.5).

Otak manusia bekerja

menerima informasi, memprosesnya

kemudian memberi jawapan. Proses

jalanya informasi tersebut pada

manusia disebut kognisi. Sehingga

kognisi dapat diartikan sebagai

kegiatan atau proses emperoleh

pengetahuan (termasuk kesadaran,

perasaan , dan sebagainya) atau

usaha mengenali sesuatu melalui

pengalaman sendiri. Tedjasaputra

(2001:3.3)  mengemukakan kognisi

adalah pengetahuan yang luas, daya

nalar, kreativitas (daya cipta),

kemampuan berbahasa, serta daya

ingat. Proses kognisi meliputi aspek-

aspek persepsi,ingatan, pikiran,

symbol, penalaran dan pemecahan

persoalan. Dalam psikologi kognitif,

bahasa menjadi salah satu objek
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materialnya karena bahasa

merupakan perwujutan fungsi-fungsi

kognitif.

Billman dan Sherman

(1996:2.9) dengan mengutif pendapat

Piaget menyatakan bahwa pada usia

dua tahun sebagian besar anak telah

memasuki pra operasional awal

menurut Piaget. Pada masa ini anak-

anak belum dapat mengingat dengan

sempurna benda-benda yang pernah

dilihatnya. Mereka tidak dapat

mengerti bahwa physical attribute

seperti massa dan berat

membutuhkan even yang sama jika

terjadi perubahan. Pada usia dua

tahunan ini, anak-anak membangun

persepsi mereka sendiri bagaimana

suatu benda terlihat bagi mereka.

Mereka tidak dapat

mengikuti perubahan dari objek.

Karakteristik dari mereka adalah

centration, artinya mereka

berkonsentrasi hanya pada satu aspek

dari suatu situasi. Sebagai contoh,

ketika dihadapkan pada dua baris

dari suatu deretan lidi dengan jumlah

yang sama, mereka lebih senang

untuk mengatakan baris dengan jarak

antar lidi lebih lebar memiliki jumlah

yang lebih banyak daripada baris

denganjarak antar lidi yang sempit.

Mereka juga tidak dapat

mengoperasikan secara terbalik.

Mereka tidak mengerti bahwa jika

mereka dapat menambahkan

sejumlah objek pada suatu kelompok

dan kemudian mereka mengambilnya

lagi dengan jumlah yang sama akan

menghasilkan jumlah yang sama

seperti ketika mulai.

Anak usia dini selalu

mengandalkan gerakan dan belajar

dari perasaannya. Tetapi mereka

sekarang sudah dapat menggunakan

pross pemikirannya pada kondisi

aktifitas sensorimotor. Mereka

memiliki pertumbuhan ingatan

terhadap peristiwa yang lalu dan

mulai merencanakan dan

menprediksikan apa yang akan

terjadi dikemudian hari. Masa ini

dikenal sebagai sub tahap pra

konseptual dimana pada masa ini

ditandai dengan munculnya sistem-

sistem lambang atau simbol bahasa

Conkey (2006: 2.10). Pada masa ini

anak mengembangkan

kemampuannya untuk

menggambarkan dan membayangkan

secara mental suatu obyek yang tidak

terlihat dengan obyek yang lain.
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Piaget mengatakan bahwa

ketika seorang anak mulai

membangun pemahaman tentang

dunia, otak yang berkembangpun

membentuk skema ini merupakan

tindakan atau representasi mental.

Yang mengorganisasikan

pengetahuan. Skema-skema perilaku

(aktivitas fisik) mencirikan masa

bayi dan skema-skema mental

(aktivitas kognitif) berkembang pada

masa kanak-kanak. Skema-skema

bayi disusun oleh tindakan sederhana

yang diterapkan pada objek-objek

tertentu. Misalnya seorang bayi

memiliki skema sederhana brkenaan

dengan mnyebut, akan tetapi

beberapa saat kemudian

mengembangkan beragam jenis

sedotan untuk payudara, botol, atau

jari (Papalia, 2008:3.4).

Menurut Santrock, (2007:3.5)

agar anak-anak memahami dunia

mereka, maka anak-anak secara sadar

mengorganisasikan pengalaman-

pengalaman mereka. Organisasi

adalah pengelompokkan perilaku-

perilaku dan pemikiran-pemikiran

terisolasi kedalam system yang lebih

teratur dan lebih tinggi. Perbaikan

organisasi ini secara terus-menerus

merupakan bagian tak terpisahkan dari

perkembangannya.

Seorang anak yang hanya memiliki

pemikiran samar terhadap alat-alat

pertukangan yang lain. Setelah

mempelajari menggunakan salah

satunya, ia menghubungkan

penggunaan-penggunaan ini,

mengorganisasikan pengetahuannya.

Pada dasarnya pengembangan kognitif

bertujuan agar anak mampu

melakukan eksplorasi terhadap dunia

sekitar melalui panca indranya

sehingga dengan pengetahuan yang

didapatnya tersebut anak akan dapat

melangsungkan hidupnya dan menjadi

manusia yang utuh sesuai kodratnya

sebagai makhluk Tuhan yang harus

memberdayakan apa yang ada di dunia

ini untuk kepentingan dirinya dan

orang lain. Proses kognisi meliputi

berbagai aspek, seperti persepsi,

ingatan, pikiran, symbol, penalaran,

dan pemecahan masalah.

II. METODE PENELITIAN
Penelitian tindakan kelas ini

dilaksanakan di TK Guppi Al Ikhlas

Desa Sugihwaras Kecamatan Ngancar

Kabupaten Kediri. Subjek penelitian

ini adalah anak didik kelompok B yang
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berjumlah 15 anak, terdiri dari 6  anak

laki-laki dan 9 anak perempuan.

Pemilihan kelompok ini karena peneliti

mengajar di kelas tersebut, dan dengan

pertimbangan berdasarkan fakta

kemampuan mengenal bilangan 1-10

pada anak cukup rendah, sehingga

peneliti mencoba melakukan perbaikan

pembelajaran melalui media puzzle

bebek.

Tipe penelitian yang digunakan

dalam penelitian ini adalah kolaboratif

antara peneliti dengan guru, dimana

penelitiannya dilakukan dengan

keterlibatan peneliti sebagai

pengumpul data, penafsir data,

pemakna data, dan pelopor temuan,

serta guru sebagai pelaksana tindakan.

Selanjutnya Kemmis dan Mc. Taggart

(dalam Arikunto, 2002) mengatakan

bahwa penelitian tindakan kelas adalah

suatu siklus spiral yang terdiri dari

observasi, dan refleksi, yang

selanjutnya memungkinkan diikuti

dengan siklus spiral berikutnya.

Adapun yang menjadi

pertimbangan digunakan penelitian

tindakan kelas adalah:

1. Penelitian tindakan kelas

merupakan suatu metode dan

proses menjembatani antara  teori

dan praktek atau dengan kata lain

adanya konstribusi peneliti

terhadap permasalahan yang

dihadapi dengan teori-teori yang

dimiliki.

2. Penelitian tindakan kelas dapat

mengkaji permasalahan secara

praktis, situasional dan konstektual,

serta bertujuan untuk menentukan

tindakan yang tepat untuk

memecahkan masalah yang

dihadapi, secara umum dalam

metode ini lebih mengarah kepada

pemecahan masalah danperbaikan.

Desain penelitian yang

digunakan dalam penelitian tindakan

kelas ini yaitu model Kemmis dan

Taggart (dalam Arikunto, 2002) yang

dilaksanakan dalam beberapa tahap

yaitu, perencanaan, pelaksanaan,

observasi dan  refleksi.

III. HASIL DAN KESIMPULAN

Hasil Penilaian Kemampuan

Meningkatkan Kemampuan Kognitif

Anak Didalam Mengenal Bilangan 1-

10 subjek penelitian 15 anak didik,

yang terdiri dari 6 anak laki-laki dan 9

anak  perempuan didalam Mengenal

Bilangan 1-10 Melalui Media Puzzle
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Bebek dari pra tindakan sampai

dengan siklus III.

N

o

Hasil

Penilaian

Pra

Tindak

an

Tindak

an

siklus I

Tindak

an

siklus

II

Tindak

an

siklus

III

1  11 7 2 1

2  3 5 3 1

3  1 2 5 2

4  0 1 5 11

jumlah 15 15 15 15

Perolehan data sebelum

menggunakan media. Berdasarkan

data yang diperoleh, kemampuan

Mengenal Bilangan 1-10 pada anak

didik pada anak didik kelompok B TK

Guppi Al Ikhlas Desa Sugihwaras

Kecamatan Ngancar Kabupaten Kediri

dapat dikatakan sangat kurang mampu,

hal ini dapat dibuktikan dari hasil

penilaian sebelumnya, yaitu nilai

ketuntasan hanya sebesar 6.66%

sedanagkan yang belum tuntas sebesar

73,4%. Berdasarkan penilaian di atas,

maka dapat disimpulkan, bahwa

kemampuan mengenal Mengenal

Bilangan 1-10 pada anak didik tanpa

menggunakan permainaan masih

kurang berkembang. Agar

permasalahan di atas dapat segera

terselesaikan, maka peneliti akan

meningkatkan kemampuan melalui

Media Puzzle Bebek.

Siklus I dilaksanakan selama 1

kali pertemuan yaitu pada hari Senin,

tanggal 2 Mei 2017, kopetensi dasar

yang dipelajari adalah meningkatkan

kemampuan mengenal bilangan 1-10,

pada indikator dapat menyebutkan

bilangan 1-10.

Berdasarkan tabel maka diperoleh

hasil penilaian kemampuan menegenal

bilangan pada siklus I yang diperoleh

anak adalah anak yang mendapat bintang

() 1 terdiri dari 7  anak dan perolehan

prosentase 46,66%, yang mendapat

bintang ()  2 terdiri dari 5 anak dengan

prosentase 33,33%, yang mendapat

bintang () 3 terdiri dari 2 anak dengan

prosentase 13,33% sedangkan yang

mendapat bintang ()  4 terdiri dari 1

anak dengan prosentase 6,66%. Dari hasil

penilaian tersebut di atas maka akan

dilakukan tindakan selanjutnya.

Prosentase Ketuntasan Belajar

Anak Pada Siklus I

Dari prosentase ketuntasan belajar

pada tabel di atas, anak diperoleh data

N

o

HasilPenilaian

Perkembangan

Jumlah Prosentase

1 Tuntas 3  Anak 20%

2 Belum Tuntas 12 Anak 80%

Jumlah 15 Anak 100  %
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kreteria ketuntasan anak diperoleh 3

anak dengan prosentase 20% dinyatakan

tuntas, sedangkan 8 anak dengan

prosentase 80% dinyatakan belum

tuntas. Dari perolehan prosentase diatas

maka akan dilakukan tindakan siklus II

selanjutnya.

Siklus II dilaksanakan selama I

kali pertemuan yaitu pada hari Senin, 8

Mei 2017

Hasil Prosentase Ketuntasan

Belajar Anak Pada siklus II

No Hasil Penilaian

Perkembangan

Anak

Jumlah Prosentase

1. Tuntas 10   Anak 66,66%

2. Belum Tuntas 5  Anak 33,33%

JUMLAH 15 Anak 100  %

Berdasarkan tabel di atas,

maka diperoleh hasil penilaian

kemampuan membilang 1-10 pada

siklus II  yang diperoleh anak

adalah anak yang mendapat bintang

() 1 terdiri dari 2  anak dan

perolehan prosentase 13,33%, yang

mendapat bintang () 2 terdiri dari

3 anak dengan prosentase 20%,

yang mendapat bintang () 3

terdiri dari 5 anak dengan

prosentase 33,33% sedangkan yang

mendapat bintang ()  4 terdiri

dari 5 anak dengan prosentase

33,33%. Dari hasil penilaian

tersebut di atas maka akan

dilakukan tindakan selanjutnya.

Hasil Prosentase Ketuntasan

Belajar Anak Pada siklus III

No Hasil Penilaian

Perkembangan

Anak

Jumlah Prosentase

1. Tuntas 13 Anak 86,66%

2. Belum Tuntas 2 Anak 13,33%

JUMLAH 15 Anak 100  %

Berdasarkan tabel di atas, maka

diperoleh hasil penilaian kemampuan

mengenal bilangan 1-10 pada siklus  III

Prosentase Ketuntasan Belajar Anak

Pada siklus III yang diperoleh anak

adalah anak yang mendapat bintang 1

terdiri dari 1  anak dan perolehan

prosentase 6,66%, yang mendapat

bintang 2 terdiri dari 1  anak dengan

prosentase 6,66%, yang mendapat

bintang 3 terdiri dari 2 anak dengan

prosentase 12,6% sedangkan yang

mendapat bintang 4 terdiri dari 11 anak

dengan prosentase 73,33%. Jadi, dapat
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disimpulkan bahwa melalui media puzzle

bebek kemampuan anak dalam mengenal

bilangan 1-10 meningkat, pada anak

kelompok B TK Guppi Al Ikhlas Desa

Sugihwaras Kecamatan Ngancar

Kabupaten Kediri sehingga hipotesis

penelitian ini diterima.

Berdasarkanhipotesis, dan hasil

pengujian dapat disimpulkan bahwa

penggunaan media puzzle bebek dapat

meningkatkan kemampuan mengenal

bilangan 1-10 pada anak didik

kelompok Bdi Guppi Al-Ikhlas Desa

Sugihwaras Kecamatan Ngancar

Kabupaten Kediri membawa hasil yang

sangatbaik, sehingga hipotesis

penelitian ini diterima.

DAFTAR PUSTAKA

Bergson. (1998). Multiple Idea:
(Terjemahan) Perkembangan
Pikiran. Bata Intraksa.

Conkey, Jeffree. (2006). Early Chidhool
Education. New York: The Center
For Applied Research In
Education.

Gardner.  (1999). Intelligences Reframed.
Multiple Intelligences For 21 Century.
Basic Book.
Gardner. (2000). Multiple Inteligences:

Teori dan Praktek (Terjemahan).
Bata Intraksa.

Gardner. (2000). Multiple Inteligences:
Teori Dan Praktek (Terjemahan)
Bata: Intraksa.

Haditono. (1999). Kemampuan Kognitif
Paling Utama Bagi Anak. Jakarta:
Gramedia.

.
Kemmis. Mc. Taggart ,  (2002). Penelitian

Tindakan Kelas cet ke    6- Jakarta :
Universitas Terbuka.

Malkus. (2009). Muliple Describle
Kognitif. Jakarta: Erlangga.

Santrock. (2007). Life Span Developmen.
Jakarta: Erlangga.

Semiawan, Cony. (20008). Perspektif
Pendidikan Anak Berbakat.
Jakarta:Grasindo.vation dan
Participation In Early Chidhool
Setting. New York: Prentice Hall.

Sugianto. (1995). Bermain, Mainan, dan
Permainan. Jakarta: Dirjen PPTA.

Tedjasaputra, Mayke s. (2001). Kognisi
Merupakan Pengetahuan Luas.
Jakarta: Grasindo..

Simki-Pedagogia Vol. 01 No. 12 Tahun 2017 ISSN : AAAA-AAAA


